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ABSTRAK 

Masalah dalam penelitian ini adalah prestasi atlet wushu taolu HTT Padang yang 

menurun. Banyak faktor yang menyebabkan belum baiknya prestasi atlet tersebut 

diantaranya kondisi fisik. Untuk itu perlu dilakukan suatu penelitian dengan tujuan untuk 
meninjau kondisi fisik atlet wushu taolu HTT Padang. Jenis penelitian ini adalah deskriptif. 

penelitian ini dilaksanakan pada bulan juli 2021. Populasi dalam penelitian adalah seluruh 

atlet wushu senior dan junior yang berjumlah 20 orang. Sampel diambil hanya atlet senior 
putra berjumlah 10 orang dengan cara purposive sampling. Pengambilan data 

menggunakan tes, dengan instrumen sebagai berikut: 1) Bleep Test untuk mengukur daya 

tahan aerobic, 2) Lari 10 Meter untuk mengukur kecepatan, 3) Hexagonal Obstacle Test 

untuk mengukur kelincahan, 4) Flexiometer Test untuk mengukur kelenturan, 5) Two- 
Hand Medicine Ball Put untuk mengukur daya ledak otot lengan, 6) Standing Broad Jump 

Test untuk mengukur daya ledak otot tungkai. Teknik analisis yang digunakan adalah 

teknik distribusi frekuensi. Hasil penelitian tingkat kondisi fisik atlet wushu taolu HTT 
Padang menunjukkan bahwa: 1) Tingkat daya tahan aerobic yang dimiliki atlet rata - rata 

32,44 dikategorikan sedang. 2) Tingkat kecepatan yang dimiliki atlet rata - rata 2,47 secs 

dikategorikan sedang. 3) Tingkat kelincahan yang dimiliki atlet rata - rata 4,67 secs 

dikategorikan sedang. 4) Tingkat kelenturan yang dimiliki atlet rata - rata 16,3 cm 
dikategorikan sedang. 5) Tingkat daya ledak otot lengan yang dimiliki atlet rata - rata 454,6 

cm dikategorikan sedang. 6) Tingkat daya ledak otot tungkai yang dimiliki atlet rata - rata 

242,2 cm dikategorikan sedang. 

Kata Kunci : Kondisi Fisik 

 

Physical Condition of Wushu Taolu Athletes HTT Padang 

 
ABSTRACT 

The problem in this study is the declining performance of wushu taolu athletes at 

HTT Padang. Many factors cause the athlete's performance is not good, including physical 

condition. For this reason, it is necessary to conduct a study with the aim of reviewing the 

physical condition of the wushu taolu athletes at HTT Padang. This type of research is 
descriptive. This research was conducted in July 2021. The population in the study were 

all 20 senior and junior wushu athletes. The sample was taken only 10 male senior athletes 

by purposive sampling. Data collection using tests, with the following instruments: 1) Bleep 

Test to measure aerobic endurance, 2) 10-meter run to measure speed, 3) Hexagonal 
Obstacle Test to measure agility, 4) Flexiometer Test to measure flexibility, 5) Two- Hand 

Medicine Ball Put to measure arm muscle explosive power, 6) Standing Broad Jump Test 

to measure leg muscle explosive power. The analysis technique used is the frequency 
distribution technique. The results of the research on the level of physical condition of the 

wushu taolu athletes at HTT Padang showed that: 1) The level of aerobic endurance 

possessed by the athletes was on average 32.44 categorized as moderate. 2) The level of 
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speed that the athlete has on average is 2.47 secs categorized as moderate. 3) The level of 

agility possessed by athletes is on average 4.67 secs categorized as moderate. 4) The level 
of flexibility possessed by athletes on average is 16.3 cm categorized as moderate. 5) The 

level of explosive power of the arm muscles owned by the athlete is 454.6 cm on average, 

categorized as moderate. 6) The level of explosive power of leg muscles owned by athletes 

is 242.2 cm on average, categorized as moderate. 

Keywords: Physical Condition 

 

PENDAHULUAN 

Wushu masuk di Indonesia pada tahun 1960-an di Jakarta yang dibawa oleh 

tim wushu Cina sebagai ajang sosialisasi olahraga beladiri wushu ke Asia. Ketua 

Pengurus Besar Wushu yang pertama adalah IGK Manila, beliaulah yang 

mengembangkan wushu sampai sekarang meskipun ketuanya telah bertukar-tukar. 

Induk olahraga wushu di Indonesia adalah WI (Wushu Indonesia). Wushu 

berkembang pesat di Indonesia dimulai dari perkembangan di Pulau Jawa, 

Sumatera dan semua Pulau di Indonesia. 

Prestasi merupakan hasil yang maksimal dalam pencapaian dalam olahraga 

terutama wushu. Prestasi terbaik merupakan hasil pembinaan dari pembinaan 

latihan–latihan kompetisi terprogram dan terarah. Pencapaian prestasi atlet terbaik 

di tentukan dan di pengaruhi oleh banyak faktor yang secara garis besar dapat di 

kelompokan dua faktor, yaitu faktor Internal (dalam) dan faktor Eksternal (luar), 

Faktor internal adalah faktor yang bersal dari dalam diri atlet tersebut dengan segala 

potensi yg dimilikinya, kemampuan fisik, teknik, taktik, dan mental nya. sedangkan 

yang di maksud faktor eksternal adalah faktor yang mempengaruhi prestasi atlet 

yang berasal diluar diri atlet tersebut. Seperti pelatih, pembina, gizi sarana dan 

prasarana, keluarga penonton dan wasit. 

Kemampuan atlet dalam pertandingan atau kompetisi di pengaruhi empat 

faktor yaitu, kondisi fisik, teknik, taktik dan mental, faktor inilah yang 

mempengaruhi dalam pertandingan. Menurut Nawawi (2020) Kondisi fisik secara 

umum dapat diartikan dengan keadaan atau kemampuan fisik, keadaan tersebut bisa 

meliputi sebelum (kondisi awal), pada saat dan setelah mengalami suatu proses 

latihan. Menurut Fardi (2018) Untuk meraih dan mencapai prestasi yang tinggi 

dalam suatu cabang olahraga, perlu dilakukan kerjasama yang terarah dan 

memperhatikan segala aspek yang ikut mendukung tercapainya prestasi tersebut. 
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Kondisi fisik (physical condition) merupakan unsur kemampuan dasar (basic 

ability) harus memiliki atlet untuk meraih prestasi olahraga. Menurut Setiawan 

(2018) kondisi fisik yang sangat diperlukan oleh setiap atlet yaitu: kekuatan 

(strength). Pengertian dari kekuatan adalah kemampuan kelompok otot untuk 

mengatasi suatu beban atau tahanan dalam menjalankan aktivitas. Menurut Wati 

(2019) Latihan adalah jumlah semua ransangan yang dilaksanakan pada jarak-jarak 

tertentu dengan tujuan untuk meningkatkan prestasi, dan latihan itu dimaksud untuk 

mencapai perubahan atau penyesuian fungsional dan morfologis organisme. 

Menurut Setiawan (2021) setiap program latihan mempunyai tujuan dan proses 

yang tersusun dengan demikian tujuan program latihan adalah untuk menambah 

kemampuan dalam perlombaan atau pertandingan sebuah iven olahraga, puncak 

dari sebuah penampilan olahraga yaitu tidak mengabaikan kondisi fisik. 

Wushu adalah salah satu cabang olahraga beladiri. Menurut Dai (2019) 

Untuk memahami perkembangan sejarah dan praktik seni bela diri Tiongkok, kita 

tidak dapat menghindari diskusi tentang etimologi. Menurut Gim (1998) wushu 

telah banyak dimodifikasi dalam hal konten dan metode penjurian.Sejauh 

menyangkut keterampilan, kekuatan dan bentuk ekspresi, itu hampir sepenuhnya 

menyimpang dari seni bela diri tradisional. Menurut Yang (2018) wushu kompetitif 

telah menjadi sistem olahraga yang berkembang sepenuhnya dengan dua disiplin 

ilmu yang berbeda: taolu rutinitas yang telah diatur sebelumnya dilakukan di atas 

karpet peraturan, dan sanda atau sanshou, pertarungan gaya bebas antara dua orang 

di atas panggung. Menurut Theeboom (1999) wushu merupakan olahraga nasional 

yang terdiri dari rutinitas senjata dan metode pelatihan terkait. 

. Menurut Jie (2016) Wushu sendiri memiliki ciri budaya nasional dan 

daerah yang sangat kental sehingga seni bela diri sebagai salah satu manifestasi dari 

fenomena budaya nasional di Tiongkok menjadi salah satu saluran budaya 

tradisional Tiongkok, yang sepenuhnya mewujudkan jiwa dasar budaya tersebut. 

Menurut Zhi (2018) Wushu berkembang menjadi salah satu bentuk latihan fisik 

paling populer diantara semua kelas Pada awal dinasti Han Barat (206 SM – 9M). 

Menurut Chen (2015) lompatan Wushu dilakukan dengan lari diikuti dengan fase 

berdiri dengan fase eksentrik dan konsentris, yang sering disebut sebagai siklus 
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peregangan pendek. Menurut Hong (2002) Olahraga modern di China bukanlah 

produk asli. Menurut Brown (2008) seniman bela diri Wushu elit, baik itu 

konstruksi nyata atau seluloid atau keduanya, harus terus memperbarui daya tarik 

mereka melalui demonstrasi otoritas karismatik jika kemampuan mereka dianggap 

sah, dapat dipercaya dan otentik. Menurut Yongzhou (2012) Misalnya, cukup 

banyak orang yang menyamakan seni bela diri atau kungfu kepada (Wushu), yang 

sebenarnya berbeda baik denotasi maupun konotasinya. 

Mental adalah suatu kondisi diri yang terpadu dari individu, Menurut 

Hermazoni (2016) Ditinjau dari mental, merupakan aspek psikologis (kejiwaan) 

manusia. Aspek kejiwaan itu merupakan bagian internal atlit, yang sangat 

mempengaruhi kinerja atau kemampuan seorang atlit dalam mengambil keputusan. 

Menurut Rojiun (2021) Pembinaan Olahraga tidak bisa dilakukan secara instan, 

tetapi harus melalui proses dan tahapan. Menurut Mardela (2016) Kecapakan 

kemampuan gerak yang tidak memadai bisa berdampak negatif terhadap kelancaran 

kompetensi fisik dan aktivitas gerak pada kehidupan selanjutnya. Menurut Sandi 

(2020) Salah satu upaya yang menjadikan seseorang berprestasi dalam 

pembelajaran adalah melakukan kegiatan yang berkelanjutan. Artinya, setelah 

seseorang menyadari potensi dirinya disuatu bidang maka ia akan terus menerus 

berusaha untuk mengembangkannya menjadi kemampuan utama. Menurut Suhesti 

(2020) Olahraga sangat penting dan sangat bermanfaat bagi manusia karena 

olahraga dapat meningkatkan kesegaran jasmani seseorang. Banyak olahraga yang 

bisa dilakukan semua manusia baik anak-anak, remaja, ataupun orang tua. 

Semenjak wushu HTT Padang di bentuk tahun 1999 sudah banyak prestasi 

dari tingkat daerah maupun tingkat nasional seperti tahun 2015 mendali emas di 

raih oleh Alvin pada kejuaraan daerah dan pada tahun 2017 mendali perak diraih 

oleh Hosnandar hamsyah pada kejuaran nasional. Namun belakangan ini prestasi 

wushu HTT Padang mengalami penurunan dibuktikan dalam 3 turnamen yang 

dilakoni wushu HTT Padang sepanjang tahun 2018 dalam kejuaran daerah maupun 

nasional, wushu HTT Padang tidak mampu mendapatkan hasil yang diharapkan 

oleh pelatih. 

Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi atlet wushu 
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HTT Padang masih rendah. Rendahnya prestasi tersebut kemungkinan disebabkan 

oleh kemampuan teknik, kemampuan kondisi fisik, mental, sarana dan prasarana, 

kualitas pelatih, program latihan, status gizi atlet, dan dukungan pemerintah. Oleh 

karena cukup banyak faktor-faktor yang memungkinkan bisa mempengaruhi 

prestasi atlet wushu HTT Padang, maka untuk menentukan faktor yang sebenarnya 

supaya prestasi bisa meningkat. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

mengungkapkan secara ilmiah dalam bentuk penelitian yang berjudul “Kondisi 

Fisik Atlet Wushu Taolu HTT Padang”. 

 
METODE 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 

deskriptif. Menurut Barlian (2018:19) Penelitian deskriptif (descriptive research) 

yang dilakukan untuk menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan status objek 

penelitian pada saat penelitian diadakan, atau dengan kata lain, menginformasikan 

keadaan sabagaimana adanya. Dalam Penelitian ini akan digambarkan bagaimana 

tentang keadaan kondisi fisik atlet wushu HTT Padang yang meliputi Daya Tahan 

Aerobic, Kecepatan, Kelincahan, Kelenturan, Daya Ledak Otot Lengan dan Daya 

Ledak Otot Tungkai. 

Waktu dan tempat penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Gor HTT Padang. Pengambilan data 

dilaksanakan pada bulan Juli. 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah Atlet Wushu putra HTT Padang yang 

mengikuti pelatihan di Sasana Wushu HTT Padang. Populasi yang pada sasana 

wushu HTT Padang sebanyak 20 orang. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik Porposive sampling. Pada pengambilan data ini di lakukan 

penelitian ini adalah atlet wushu senior putra berjumlah 10 orang. 

Jenis dan Sumber data 

Sesuai dengan tujuan dari peneliti hendak dicapai melalui jenis data dalam 

penelitian ini terdiri dari dua primer dan skunder, data primer yaitu data yang 
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dikumpulkan langsung oleh peneliti dari sampel melalui tes. Sedangkan data 

skunder adalah data yang diperoleh dari biodata atlet Wushu HTT Padang. 

Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengambilan data 

melalui tes kondisi fisik. Tes kondisi fisik yang mengungkap hasil Kondisi Atlet 

Wushu Taolu HTT Padang. 

Teknik Analisis Data 

Data yang diukur adalah cara perhitungan analisis data mencari besarnya 

frekuensi relatif persentase. 

 
HASIL 

1. Daya Tahan Aerobic 

Daya tahan aerobic menggunakan Bleep test. Berdasarkan hasil diperoleh 

VO2Max terrendah 26,2 dan VO2Max tertinggi adalah 37,1 dengan rata- rata 

32,44 dan standar deviasi 4,23. Untuk lebih jelasnya data hasil ini, dapat dilihat 

pada tabel 1: 

Tabel 1.Daya Tahan Aerobic Atlet Wushu Taolu HTT Padang 
 
 

Interval Kategori Frekuensi 
Persentase 

(%) 

>53 Baik Sekali 0 0 

43-52 Baik 0 0 

34-42 Sedang 5 50 

25-33 Kurang 5 50 

<24 Kurang Sekali 0 0 

Jumlah 10 100 

 
 

Berdasarkan Tabel 1, maka dapat disimpulkan bahwa dari 10 orang atlet 

wushu taolu HTT Padang, tidak ada yang memiliki daya tahan aerobic berada 

pada kategori kurang sekali, 5 orang memiliki daya tahan aerobic berada pada 

kategori kurang atau sekitar (50%), 5 orang memiliki daya tahan aerobic berada 

pada kategori sedang atau sekitar (50%), tidak ada yang memiliki daya tahan 

aerobic berada pada kategori baik, tidak ada yang memiliki daya tahan aerobic 
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berada pada kategori baik sekali. 

2. Kecepatan 

Kecepatan diukur dengan menggunakan lari 10 meter. Berdasarkan hasil tes 

tersebut diperoleh kecepatan terendah 2,25 detik dan tertinggi adalah 2,73 

detik dengan rata-rata 2,47 detik dan standar deviasi 0,17. Untuk lebih jelasnya 

data hasil tes ini, dapat dilihat pada tabel 2: 

Tabel 2. Kecepatan Atlet Wushu Taolu HTT Padang 
 

Interval Kategori Frekuensi Persentase (%) 

<2,22 Sangat Baik 0 0 

2,22-2,39 Baik 3 30 

2,40-2,56 Sedang 3 30 

2,57-2,73 Kurang 4 40 

>2,73 Sangat Kurang 0 0 

Jumlah 10 100 

 
Berdasarkan Tabel 2, maka dapat disimpulkan bahwa dari 10 orang atlet 

wushu taolu HTT Padang, tidak ada yang memiliki kecepatan berada pada 

kategori sangat kurang, 4 orang memiliki kecepatan berada pada kategori kurang 

atau sekitar (40%), 3 orang memiliki kecepatan berada pada kategori sedang atau 

sekitar (30%), 3 orang yang memiliki kecepatan berada pada kategori baik atau 

sekitar (30%), tidak ada yang memiliki kecepatan berada pada kategori sangat 

baik. 

3. Kelincahan 
 

Kelincahan diukur dengan menggunakan hexagonal obstacle test. 

Berdasarkan hasil tes tersebut diperoleh kelincahan terendah 3,92 detik dan 

tertinggi adalah 5,89 detik dengan rata-rata 4,67 detik dan standar deviasi 0,54. 

Untuk lebih jelasnya data hasil tes ini, dapat dilihat pada tabel 3 : 
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Tabel 3. Kelincahan Atlet Wushu Taolu HTT Padang 
 

Interval Kategori Frekuensi Persentase (%) 

<3,86 Sangat Baik 0 0 

3,86 - 4,40 Baik 3 30 

4,41 - 4,94 Sedang 5 50 

4,95 - 5,48 Kurang 1 10 

>5,48 Sangat Kurang 1 10 

Jumlah 10 100 

 
Berdasarkan Tabel 3, maka dapat disimpulkan bahwa dari 10 orang atlet 

wushu taolu HTT Padang, 1 orang memiliki kelincahan berada pada kategori 

sangat kurang atau sekitar (10%), 1 orang memiliki kelincahan berada pada 

kategori kurang atau sekitar (10%), 5 orang memiliki kelincahan berada pada 

kategori sedang atau sekitar (50%), 3 orang yang memiliki kelincahan berada pada 

kategori baik atau sekitar (30%), tidak ada yang memiliki kelincahan berada pada 

kategori sangat baik. 

4. Kelenturan 

 

Kelenturan diukur dengan menggunakan flexiometer test. Berdasarkan hasil 

tes tersebut diperoleh kelenturan terendah 10 cm dan tertinggi adalah 22 cm 

dengan rata-rata 16,5 cm dan standar deviasi 3,80. Untuk lebih jelasnya data 

hasil tes ini, dapat dilihat pada tabel 4: 

Tabel 4. Kelenturan Atlet Wushu Taolu HTT Padang 
 

Interval Kategori Frekuensi Persentase (%) 

>22 Sangat Baik 0 0 

19-22 Baik 4 40 

15 -18 Sedang 2 20 

11 - 14 Kurang 3 30 

<11 Sangat Kurang 1 10 

 Jumlah 10 100 

 
Berdasarkan Tabel 4, maka dapat disimpulkan bahwa dari 10 orang atlet 

wushu taolu HTT Padang, 1 orang memiliki kelenturan berada pada kategori 

sangat kurang atau sekitar (10%), 3 orang memiliki kelenturan berada pada 

kategori kurang atau sekitar (30%), 2 orang memiliki kelenturan berada pada 
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kategori sedang atau sekitar (20%), 4 orang yang memiliki kelenturan berada pada 

kategori baik atau sekitar (40%), tidak ada yang memiliki kelenturan berada pada 

kategori sangat baik. 

5. Daya Ledak Otot Lengan 

 

Daya ledak otot lengan diukur dengan menggunakan two-hand medicane 

ball test. Berdasarkan hasil tes tersebut diperoleh daya ledak otot lengan 

terendah 336 cm dan tertinggi adalah 550 cm dengan rata-rata 454,5 cm dan 

standar deviasi 79,72. Untuk lebih jelasnya data hasil tes ini, dapat dilihat pada 

tabel 5 : 

Tabel 5. Daya Ledak Otot Lengan Atlet Wushu Taolu HTT Padang 
 

Interval Kategori Frekuensi Persentase (%) 

>574 Sangat Baik 0 0 

494 - 574 Baik 4 40 

415 - 493 Sedang 3 30 

335 - 414 Kurang 3 30 

<335 Sangat Kurang 0 0 

Jumlah 10 100 

 
Berdasarkan Tabel 5, maka dapat disimpulkan bahwa dari 10 orang atlet 

wushu taolu HTT Padang, tidak ada yangmemiliki daya ledak otot lengan 

berada pada kategori sangat kurang, 3 orang memiliki daya ledak otot lengan 

berada pada kategori kurang atau sekitar (30%), 3 orang memiliki daya ledak otot 

lengan berada pada kategori sedang atau sekitar (30%), 4 orang yang memiliki 

daya ledak otot lengan berada pada kategori baik atau sekitar (40%), tidak ada 

yang memiliki daya ledak otot lengan berada pada kategori sangat baik. 

6. Daya Ledak Otot Tungkai 
 

Daya ledak otot tungkai diukur dengan menggunakan standing broad jump 

test. Berdasarkan hasil tes tersebut diperoleh daya ledak otot tungkai terendah 

206 cm dan tertinggi adalah 278 cm dengan rata-rata 242,2 cm dan standar 

deviasi 24,31. Untuk lebih jelasnya data hasil tes ini, dapat dilihat pada tabel 

6: 
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Tabel 6. Daya Ledak Otot Tungkai Atlet Wushu Taolu HTT Padang 
 

Interval Kategori Frekuensi Persentase (%) 

>279 Sangat Baik 0 0 

254 - 279 Baik 4 40 

230- 253 Sedang 3 30 

206 - 229 Kurang 3 30 

<206 Sangat Kurang 0 0 

Jumlah 10 100 

 
Berdasarkan Tabel 6, maka dapat disimpulkan bahwa dari 10 orang atlet 

wushu taolu HTT Padang, tidak ada yangmemiliki daya ledak otot tungkai 

berada pada kategori sangat kurang, 3 orang memiliki daya ledak otot tungkai 

berada pada kategori kurang atau sekitar (30%), 3 orang memiliki daya ledak otot 

tungkai berada pada kategori sedang atau sekitar (30%), 4 orang yang memiliki 

daya ledak otot tungkai berada pada kategori baik atau sekitar (40%), tidak ada 

yang memiliki daya ledak otot tungkai berada pada kategori sangat baik. 

 
PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis dan olahan data mengenai “ kondisi fisik atlet wushu 

taolu HTT Padang”, maka pada bab ini akan membahas hasil penelitian sesuai 

dengan rumusan masalah yang telah diajukan sebelumnya yaitu bagaimana kondisi 

fisik atlet wushu taolu HTT Padang yang berkenaan dengan daya tahan aerobik, 

kecepatan, kelincahan, kelenturan,daya ledak otot lengan, daya ledak otot tungkai. 

Untuk lebih jelasnya gambaran dari kondisi fisik dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Daya Tahan Aerobic Atlet Wushu Taolu HTT Padang 

Atlet Wushu taolu membutuhkan daya tahan paru jantung yang 

lumayan tinggi karena permainan atlet wushu memiliki durasi yang 

lumayan panjang, ketika atlet wushu taolu melakukan pertandingan 

tentunya daya tahan akan sangat membantu atlet untuk menampilkan 

yang terbaik tanpa kelelahan. Kondisi di sasana Wushu HTT latihan 

daya tahan sangat kurang dan jarang dilakukan, sehingga kondisi daya 

tahan atlet Wushu HTT masih kategori sedang bahkan kurang. 

2. Kecepatan Atlet Wushu Taolu HTT Padang 
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Atlet Wushu taolu sangat membutuhkan kecepatan yang bagus, 

menampilkan permainan yang cepat dan menambah nilai tinggi untuk 

atlet wushu taolu. Kecepatan mempengaruhi prestasi dalam olahraga 

beladiri wushu. Rata –rata tingkat kecepatan yang dimiliki atlet wushu 

taolu HTT Padang berada kategori sedang. Kondisi fisik kelincahan 

yang masih dalam kategori kurang disebabkan karena kurangnya 

perhatian atlet dan pelatih untuk membuat latihan kecepatan secara 

khusus pada atlet wushu. selain itu latihan di wushu HTT Padang tidak 

memiliki cukup waktu untuk latihan fisik karena atlet sering 

menganggap latihan hanya untuk latihan teknik dan bermain saja. Oleh 

karena itu kecepatan perlu ditingkatkan lagi melalui program latihan 

kondsi fisik yang mengarah kepada bentuk latihan kecepatan. 

3. Kelincahan Atlet Wushu Taolu HTT Padang 

Atlet wushu sangat membutuhkan kelincahan yang tinggi, 

kemampuan merubah posisi tubuh dengan cepat dan tepat sangat 

diperlukan dalam melakukan gerakan selanjutnya. Kelincahan sangat 

mempengaruhi prestasi dalam olahraga wushu. Rata-rata tingkat 

kelincahan yang dimiliki atlet wushu taolu HTT Padang di kategorikan 

sedang. Kondisi fisik kelincahan yang masih dalam kategori sedang 

disebabkan karena kurangnya perhatian pemain dan pelatih untuk 

membuat latihan kelincahan secara khusus pada atlet taolu wushu HTT 

Padang. selain itu latihan di wushu HTT Padang tidak memiliki cukup 

waktu untuk latihan fisik karena atlet sering menganggap latihan hanya 

untuk latihan teknik dan bermain saja. Oleh karena itu kelincahan perlu 

ditingkatkan lagi melalui program latihan kondsi fisik yang mengarah 

kepada bentuk latihan kelincahan. 

4. Kelenturan Atlet Wushu Taolu HTT Padang 

Dalam olahraga wushu taolu kelenturan pinggang sangat 

dipengaruhi gerakan saat melakukan gerakan, kondisi fisik kelenturan 

pinggang atlet wushu taolu berada pada kategori cukup. Sehingga lebih 

baik kompenen dari kompenen kondisi fisik lainnya, hal tersebut 
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mungkin karena saat awal dan selesai latihan biasanya atlet wushu taolu 

HTT Padang sudah sadar melakukan peregangan yang pastinya 

meningkatkan kelenturan pinggang. Namun kelenturan para atlet perlu 

ditingkatkan lagi karena kelenturan pinggang sangat diperlukan saat 

melakukan tendangan dan lompatan. 

5. Daya Ledak Otot Lengan Atlet Wushu Taolu HTT Padang 

Apabila atlet wushu taolu memiliki daya ledak otot lengan yang 

bagus akan mampu menampilkan gerakan tangan yang kuat. Oleh 

karena itu di dalam pertandingan wushu sangat dibutuhkan daya ledak 

otot lengan. Apabila daya ledak otot lengan atlet wushu rendah ini akan 

mempengaruhi penampilan gerakan saat bertanding. Sementara daya 

ledak otot lengan atlet wushu taolu HTT Padang dikegorikan sedang. 

Tentunya hasil ini perlu ditingkatkan melalui proses latihan yang 

kontinu agar menjadi lebih baik. 

6. Daya Ledak Otot Tungkai Atlet Wushu Taolu HTT Padang 

Daya ledak otot tungkai di perlukan dalam olahraga wushu agar 

dapat melakukan lompatan yang tinggi dan gerakan yang sangat cepat. 

Disamping itu dalam olahraga wushu daya ledak otot tungkai sangat 

penting karena hampir semua teknik wushu selalu mengandalkan kerja 

otot tungkai. Dengan kondisi kerjayang cukup tinggi daya ledak otot 

tungkai yang kurang juga akan meningkatkan resiko cidera. Oleh 

Karena itu di dalam olahraga wushu sangat dibutuhkan daya ledak otot 

tungkai terutama dalam waktu bertanding. Rata – rata daya ledak otot 

tungkai yang dimiliki atlet wushu HTT Padang yaitu di kategorikan 

sedang. Untuk itu daya ledak otot tungkai perlu ditingkatkan lagi 

melalui program latihan yang sudah terencana dan sistematis agar lebih 

baik. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data, diperoleh hasil penelitian tentang kondisi fisik atlet 

wushu taolu HTT Padang memiliki tingkat kondisi fisik rata – rata pada kategori sedang. 
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